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ABSTRACT 

 

Birrul Walidaini. 2018. “The Contributions of Internet Use and Achievement 

Motivation toward Study Skill Guidance and Counseling Students at 

Education Faculty of Universitas Negeri Padang and Implications in 

Guidance and Counseling Services”. Thesis. Master’s Program of Guidance 

and Counseling at Education Faculty of Universitas Negeri Padang. 

 

 Student must be have study skill, for study and increase achievement 

study. This research was based on various problems were still many students who 

have not had a good study skill, internet use and achievement motivation are 

factors predicted to affect study skill. The purpose of this research is to describe 

internet use for study, achievement motivation, study skill and test the 

contribution of internet use, achievement motivation toward study skill. 

 This research used a quantitative method of descriptive correlational type. 

The population of this research were students in grade I, III, V, VII, and IX of 

Guidance and Counseling at Education Faculty of Universitas Negeri Padang  is 

totaling 625 students. The sample of this research amount to 244 students, that 

selected by using proportional stratified random sampling technique. The 

instrument of the research was a Likert Scale. The result of validity and reliability 

instrument of internet use, achievement motivation, and study skill show that the 

instrument of this research are valid and reliable. Data is analyzed with 

descriptive statistic, simple regression, and multiple regression. 

 The research findings show that  on general internet use is on appropriate 

category,  achievement motivation is on high category,  study skill is on quite well 

category, and there are contribution of internet use, achievement motivation 

toward study skill. The implication of these results can be used as an analysis of 

students need in the preparation of guidance and counseling service program at 

college, especially at Universitas Negeri Padang. 
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ABSTRAK 

 

Birrul Walidaini. 2018. “Kontribusi Pemanfaatan Internet dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Keterampilan Belajar Mahasiswa BK FIP UNP serta 

Implikasinya dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling”. Tesis. Program 

Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Mahasiswa harus memiliki keterampilan belajar untuk kegiatan  

pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh masih banyaknya mahasiswa yang belum memiliki keterampilan dalam 

belajar. Pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi  merupakan faktor yang  

mempengaruhi keterampilan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemanfaatan internet, motivasi berprestasi, keterampilan belajar, 

dan menguji kontribusi pemanfaatan internet, motivasi berprestasi terhadap 

keterampilan belajar. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa BK FIP UNP yang berjumlah 

sebanyak 625 orang mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 244 orang 

mahasiswa, yang dipilih dengan teknik proportional stratified random sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah skala model Likert. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas instrumen pemanfaatan internet, motivasi berprestasi, dan 

keterampilan belajar, menyatakan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel. 

Data dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi sederhana, dan regresi ganda. 

 Temuan penelitian memperlihatkan bahwa secara umum gambaran 

pemanfaatan internet berada pada kategori tepat, motivasi berprestasi berada pada 

kategori tinggi, keterampilan belajar berada pada kategori cukup baik, dan 

terdapat kontribusi pemanfaatan internet, motivasi berprestasi terhadap 

keterampilan belajar. Implikasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai analisis 

kebutuhan mahasiswa dalam penyusunan program pelayanan bimbingan dan 

konseling di perguruan tinggi, khususnya Unit Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling di Universitas Negeri Padang. 

 

Kata Kunci:  Pemanfaatan Internet, Motivasi Berprestasi, Keterampilan  

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki perguruan tinggi mengakibatkan mahasiswa terlibat 

langsung dengan berbagai hal yang bersangkutan dengan program studi yang 

dimasukinya. Pengenalan ini akan mendorong mahasiswa mengembangkan 

dan memantapkan komitmennya untuk keberhasilan studi. Demi mencapai 

keberhasilan studi mahasiswa harus memiliki keterampilan belajar, meliputi 

sikap dan kebiasaan belajar (Prayitno, 2007). Pada tingkat perguruan tinggi 

mahasiswa diharapkan mempunyai keterampilan dalam belajar karena ketika 

di sekolah mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas (SLTA) sudah mendapatkan banyak pengalaman belajar. 

Keterampilan belajar adalah keahlian yang didapatkan (acquired skill) 

oleh seorang individu melalui proses latihan secara berkelanjutan dan 

mencakup aspek optimalisasi cara-cara belajar baik dalam domain kognitif, 

afektif ataupun psikomotor (Budiardjo & Lily, 2008). Keterampilan belajar 

merupakan keahlian tertentu yang dimiliki oleh mahasiswa, jika keahlian 

tersebut dilatih terus-menerus akan menjadi suatu kebiasaan yang baik dalam 

belajar serta mampu meningkatkan hasil belajar.  

Terdapat beberapa jenis keterampilan belajar yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa. Keterampilan belajar meliputi : (1) keterampilan mengikuti 

perkuliahan secara aktif, (2) keterampilan membaca, (3) keterampilan 

konsentrasi, mengingat, dan menghafal pelajaran, (4) keterampilan 

mengerjakan tugas, (5) keterampilan belajar kelompok, (6) keterampilan 
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belajar sesuai dengan program studi yang dikuasai, dan (7) keterampilan 

mempersiapkan dan mengikuti ujian (Alizamar, dalam Daharnis, Ardi, & 

Hariko, 2016). Mahasiswa yang sudah mempunyai banyak pengalaman belajar 

diharapkan memiliki keterampilan dalam hal mencatat, mengingat, membaca, 

meringkas buku, serta menulis, sehingga dapat belajar secara efektif dan 

optimal.  

Keterampilan belajar akan optimal jika didukung oleh fasilitas yang 

memadai dan komitmen yang tinggi. Prayitno (2007), pemanfaatan yang 

efisien dari fasilitas yang ada merupakan keterampilan tersendiri untuk 

mencapai kesuksesan dalam belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan, keterampilan dijadikan untuk meningkatkan efektifitas dan 

optimalisasi belajar termasuk dalam menggunakan fasilitas belajar. Namun, 

kenyataan yang terjadi banyak mahasiswa tidak mempunyai keterampilan 

belajar. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Hidayat (2015) 

menyimpulkan seluruh siswa kelas reguler memiliki mutu keterampilan 

belajar yang tidak baik dengan persentase 100%. 

Berdasarkan hasil pengolahan AUM PTSDL pada mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang yang dilakukan di bulan Mei 2017 dapat disimpulkan bahwa masalah-

masalah yang dirasakan mahasiswa antara lain: (1) masalah prasyarat 

penguasaan materi pelajaran (P) sebesar 16,9%, (2) keterampilan belajar      

(T) sebesar 50,5%, (3) sarana (S) 15,3%, (4) diri pribadi, (D) 21,5%, serta      

(5) lingkungan fisik dan sosio-emosional (L) 28,8%. Sehingga permasalahan 
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yang paling banyak dialami mahasiswa adalah keterampilan belajar yaitu 

50,5% dan pada masalah belajar yang dirasa sangat berat paling banyak 

adalah pada bidang keterampilan dengan jumlah 18%.  

Berdasarkan data tersebut, dapat dipahami jika permasalahan yang 

dirasakan oleh sebagian besar mahasiswa adalah keterampilan belajar, maka 

perlu dikaji mengenai keterampilan mahasiswa BK FIP UNP untuk 

meningkatkan kemampuan belajar secara optimal. Mahasiswa perlu untuk 

meningkatkan keterampilan belajar, karena apabila tidak ditingkatkan akan 

mempengaruhi prestasi belajar. Mahasiswa BK sebagai seorang calon guru 

yang akan membantu siswa dalam mengentaskan masalah terutama bidang 

belajar hendaknya memiliki kemampuan dalam belajar salah satunya adalah 

keterampilan belajar, sehingga mahasiswa BK FIP UNP perlu untuk 

meningkatkan keterampilan belajar. 

Keterampilan dalam belajar dapat didukung dengan memanfaatkan 

fasilitas. Salah satu fasilitas yang mendukung keterampilan belajar adalah 

internet. Internet dapat menambah kemampuan membaca, berpikir kritis, dan 

mengintegrasi atau mengasosiasikan sumber bacaan yang satu dengan yang 

lainnya (Salmerón, Naumann, García, & Fajardo, 2017). Internet merupakan 

jaringan yang dapat menghubungkan banyak komputer untuk mengirim 

berita, memperoleh informasi ataupun mentransfer data. Internet dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengakses informasi yang 

bersifat edukatif. Internet merupakan salah satu media pembelajaran yang 

dianggap update, efektif, mudah, dan terpercaya dalam memenuhi kebutuhan 
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informasi khususnya mengenai pembelajaran tanpa terkendala ruang dan 

waktu. 

Pendidikan di masa lalu berpusat pada pendidik, yang mana pendidik 

merupakan satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Namun sekarang 

teknologi semakin canggih khususnya di bidang pendidikan, sehingga 

disepakati internet sebagai media pembelajaran tidak hanya sebagai alat bantu 

akan tetapi sebagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar (Djamarah, 

2010:122). Pemanfaatan internet untuk belajar akan mempengaruhi 

keterampilan membaca seseorang. Keterampilan lainnya selain membaca 

adalah, integrasi yang berbeda dari sumber informasi (misalnya 

menghubungkan informasi dari yang berbeda halaman web) dan evaluasi 

informasi dengan mengevaluasi kredibilitas rekomendasi di halaman web 

(Afflerbach & Cho, dalam Salmeron, Garcia, & Abarca, 2018). Hal tersebut 

mengakibatkan sistem pembelajaran menjadi student center learning 

(pembelajaran yang berpusat pada siswa), sehingga pelajar khususnya 

mahasiswa dituntut untuk lebih aktif dalam mencari informasi, data atau bahan 

bacaan yang berkenaan dengan materi perkuliahan. 

Internet memiliki dampak negatif dan positif bagi penggunannya. Jika 

dimanfaatkan dengan baik maka akan memberikan dampak positif, sedangkan 

jika digunakan untuk hal yang salah akan memberikan dampak negatif pula. 

Penggunaan yang positif misalnya dengan memanfaatkan internet untuk 

mendukung pembelajaran pada mahasiswa juga didukung dengan hasil 

penelitian (Yunelti, Marjohan, & Nurfarhana, 2013) menunjukkan bahwa 
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sebagian besar mahasiswa sudah menggunakan internet sesuai dengan 

kebutuhannya sebagai peserta didik yaitu untuk browsing, resourcing, 

searching, e-mail, dan milis (mailing list).  

Mahasiswa yang selalu memanfaatkan internet untuk kegiatan 

perkuliahan sebagai salah satu media dalam kegiatan pembelajaran, akan 

menunjang mutu pendidikan dan kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Cobine (dalam Sanjaya, 2013:222) bahwa “Through independent 

study, students become doers, as well as thinkers”, pernyataan ini berarti 

pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengkondisikan mahasiswa 

untuk belajar secara mandiri. Internet digunakan untuk memperoleh informasi, 

mencari informasi mengenai hal yang diminati, menonton video atau 

entertaiment, dan mencari informasi untuk kebutuhan perkuliahan (Purdy, 

2017). Internet juga digunakan untuk mencari kekurangan data melalui 

pemberitaan atau pada sumber atau literatur berbasis internet (Monetti, 

Breneiser, & Whatley, 2015).   

Penggunaan internet dan komputer dibutuhkan oleh pelajar untuk 

kebutuhan perkuliahan (Kuhlemeier & Hemker, 2005). Informasi yang 

diperoleh untuk memberikan pemahaman serta keterampilan dalam mencari 

informasi dan membaca berbasis digital (Salmeron, Garcia, & Abarca, 2018). 

Media komputer dan internet dengan penyajian data melalui audio, visual, dan 

audio visual yang dapat meningkatkan ketertarikan bagi mahasiswa untuk 

mengakses internet. Hal ini dikarenakan lebih mudah dan efektif serta sensasi 

belajar yang didapat tidak monoton. Media internet diyakini bisa menambah 
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minat, keterampilan, dan hasil belajar mahasiswa. Ada pengaruh positif 

pemanfaatan internet dalam proses pembelajaran peserta didik (Yanti, 

2010:135). Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa pemanfaatan internet berpengaruh sebesar 20.8% terhadap prestasi 

belajar siswa.  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jaringan Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa lebih dari 

setengah penduduk Indonesia telah terhubung dengan internet. Survei yang 

dilakukan sepanjang 2016 menemukan bahwa 132.7 juta dari 256.2 juta orang 

Indonesia telah terhubung dengan internet. Hal ini mengalami kenaikan 

sebesar 51.8%, karena kemudahannya dalam memperoleh informasi atau data 

(Kompas.com). 

Selain itu, Agustina (2013) mengemukakan penggunaan internet di 

Indonesia. Berdasarkan data penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan internet didominasi oleh remaja usia 15-19 tahun serta digunakan 

untuk e-mail, instant messaging, social networking, dan search engine  untuk 

mencari data atau informasi. Banyak hal yang dapat didilakukan dengan 

menggunakan internet antara lain mencari informasi, diskusi, mencari 

informasi yang relevan, menemukan jawaban atau mencari informasi 

tambahan, dan mengevaluasi data atau informasi yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir (Van Deursen & Van Dijk, 2010). 

Ferguson & Perse (dalam Giles, 2003) mengemukakan bahwa 

penggunaan internet lebih banyak pada komunikasi untuk kepentingan 
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penjalinan hubungan sosial dari pada pengumpulan informasi tentang 

pelajaran. Hal tersebut didukung dari hasil penelitian Qomariah (2009) yang 

meneliti tentang perilaku penggunaan internet di kalangan remaja perkotaan. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa penggunaan internet oleh kalangan 

remaja di perkotaan lebih banyak ditujukan untuk aktivitas kesenangan 

(leisure/ fun activities) dari pada untuk pencarian informasi (information 

utility), komunikasi (communication), dan transaksi (transaction).  

Selanjutnya, hasil penelitian Pamungkas (2014) mengungkapkan 

bahwa interaksi orangtua dengan anak dalam menghadapi dampak teknologi 

yang merupakan media ampuh sebagai media pendidikan bagi anak, namun 

lebih banyak mengarah pada penurunan nilai moral dan minat akademik 

sebagai media pembelajaran. Sedangkan pada mahasiswa UNP penggunaan 

internet melalui smartphone paling banyak digunakan untuk mengakses 

berbagai informasi (33%), komunikasi (31%), mengerjakan tugas (12%), 

hiburan (11%), gaya hidup (6%), dan bisnis online (4%) (Ganto,  2018). 

Sehingga dapat disimpulkan pemanfaatan internet tidak optimal digunakan 

untuk belajar. 

Pemanfaatan internet ternyata tidak dimanfaatkan secara optimal oleh 

mahasiswa. Karena kemudahan dalam mengakses informasi dan data, hal ini 

disalahgunakan untuk mencari informasi yang mengandung unsur negatif serta 

hal-hal yang tidak berkenaan dengan belajar seperti: game online, online shop, 

youtube, dan jejaring sosial. Penggunaan internet sebagai media hiburan 
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merupakan hal yang wajar, tetapi jika penggunaan menghabiskan banyak 

waktu akan mengganggu keefektifitasan mahasiswa dalam belajar.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang pada bulan Februari 2017 peneliti menemukan 

mahasiswa yang berada di lingkungan kampus menggunakan fasilitas wifi 

ataupun jaringan internet dengan menggunakan smartphone atau laptop untuk 

berbagai macam hal, antara lain: membuka sosial media, youtube, mengunduh 

musik dan video atau film, game online, online shopping, pemesanan tiket 

online, mengerjakan tugas dengan membuka search engine, e-mail, serta 

membaca artikel-artikel. Terdapat mahasiswa di lingkungan kampus 

menghabiskan banyak waktunya dalam menggunakan internet hanya untuk 

bermain game dan menonton film. Tidak jarang mahasiswa menggunakan 

internet di luar pemanfaatannya sebagai media edukasi pada saat jam belajar. 

Tidak hanya pemanfaatan fasilitas belajar seperti internet yang dapat 

mempengaruhi keterampilan belajar mahasiswa, motivasi berprestasi juga 

mempunyai pengaruh yang positif. Motivasi berprestasi merupakan salah satu 

hal yang harus ada dalam diri siswa. Santrock (2003:474) menjelaskan bahwa, 

“Motivasi berprestasi adalah keinginan menyelesaikan sesuatu, untuk 

mencapai suatu standar kesuksesan, dan berusaha dengan tujuan mencapai 

kesuksesan”. Hal ini didukung oleh penelitian Hamdu & Agustina (2011) yang 

menyatakan dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, 

tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi merupakan daya penggerak mahasiswa untuk memenuhi atau 

meraih suatu standar keunggulan tertentu dengan tujuan mencapai kesuksesan 

dalam belajar. Artinya, jika mahasiswa memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi, maka mahasiswa cenderung beranggapan bahwa prestasi merupakan 

suatu hal yang harus diraih, diperjuangkan, dan dibanggakan serta berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengatasi segala hambatan dalam belajar, 

memelihara kualitas belajar yang tinggi, dan berkompetensi untuk meraih 

prestasi. Akan tetapi, mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, 

untuk meningkatkan prestasi merupakan hal yang sulit diwujudkan karena 

kemampuannya yang rendah, kesulitan menyelesaikan tugas, dan tidak 

menganggap bahwa usaha sebagai penyebab sukses atau kegagalan. Sehingga 

mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan meningkatkan 

kualitas belajar dengan meningkatkan keterampilan belajarnya. 

Donal (2014) menjelaskan tingkat motivasi berprestasi siswa secara 

umum berada pada kategori sedang, yang berarti bahwa secara umum tingkat 

motivasi berprestasi siswa menengah. Kemudian, hasil penelitian Adiningtyas 

(2015) menyimpulkan bahwa kondisi awal motivasi berprestasi siswa 

sebelum diberikan perlakuan untuk kelompok kontrol dan eksperimen berada 

pada kategori rendah. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi akan giat atau ulet 

dalam mengerjakan tugas dan sebaliknya, hal ini terlihat dari tingkat 

prokrastinasi mahasiswa yang tinggi hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian 
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William (dalam Tatan, 2012:864) mengemukakan bahwa 90% mahasiswa 

dari perguruan  tinggi  telah  menjadi  seorang  prokrastinator,  25%  adalah  

orang  yang suka menunda-nunda  kronis  dan  mereka pada  umumnya  

berakhir  mundur  dari  perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada bulan Mei-

Juni di mana pada saat itu adalah akhir semester genap. Banyak mahasiswa 

BK FIP UNP yang kesulitan dalam mengerjakan tugas akhirnya, karena 

menunda mengerjakan tugas di awal perkuliahan. Beberapa mahasiswa 

terlihat tidak mengumpulkan tugas yang diberikan dosen. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa dalam belajar masih rendah. 

Beberapa data dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih 

banyak mahasiswa yang belum mempunyai keterampilan dalam belajar baik 

saat menyelesaikan tugas perkuliahan, mengikuti perkuliahan, dan  

sebagainya, maka dari itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

guna mengkaji dan menganalisis secara mendalam berkaitan dengan 

keterampilan tersebut yakni kontribusi pemanfaatan internet dan motivasi 

berprestasi terhadap keterampilan belajar serta implikasinya dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat adanya keterkaitan 

pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap keterampilan belajar. Namun bagaimana besar kecilnya 

kontribusi antara faktor-faktor tersebut, maka perlu dilakukan penelitian. Hasil 

dari penelitian ini akan dijadikan acuan dalam penyusunan program BK. Dasar 
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penelitian ini dilakukan, karena belum adanya temuan penelitian yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi pemanfaatan internet dan motivasi 

berprestasi terhadap keterampilan belajar mahasiswa BK FIP UNP. Peneliti 

memilih jurusan BK FIP UNP karena idealnya seorang calon Guru 

BK/Konselor dalam membimbing khususnya bidang hendaknya memiliki 

keterampilan terlebih dahulu. Selanjutnya, seorang mahasiswa seyogianya 

memiliki keterampilan belajar, dengan itu akan meningkatkan prestasi 

belajarnya 

Pelayanan bimbingan dan konseling berperan penting dalam mencegah 

penggunaan internet yang negatif serta meningkatkan motivasi berprestasi 

agar tercapainya keterampilan belajar yang optimal. Mempelajari dan 

meningkatkan keterampilan belajar mahasiswa sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan studi mahasiswa di perguruan tinggi. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pelayanan bimbingan dan 

konseling. Peningkatan keterampilan belajar merupakan salah satu aspek 

pengembangan diri mahasiswa bidang belajar yang menjadi tujuan dari 

pelayanan bimbingan dan konseling.  

Tenaga bimbingan profesional diberikan menurut kebutuhan dan 

keperluan yang timbul pada saat tertentu, melalui program perencanaan 

layanannya. Pengoptimalan pemanfaatan internet dan peningkatan motivasi 

berprestasi mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan belajar, 

akan tetapi program BK di Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling (UBPK) 

belum ada yang membahas pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi. 
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Oleh sebab itu, diharapkan adanya program baru agar pelayanan yang 

diberikan kepada mahasiswa terprogram dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa di kampus.   

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan belajar mahasiswa 

dipengaruhi oleh pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi. Menarik 

dikaji tentang bagaimana pengaruh pemanfaatan internet dan motivasi 

berprestasi terhadap keterampilan belajar mahasiswa serta implikasinya dalam 

program pelayanan BK. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, 

dosen, dan UPBK sebagai gambaran dalam penyusunan program pelayanan 

BK pada bidang belajar di kampus berkenaan dengan pemanfaatan internet, 

motivasi berprestasi, dan keterampilan belajar mahasiswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Keterampilan belajar akan optimal jika didukung oleh fasilitas yang 

memadai dan komitmen yang tinggi. Fasilitas tersebut meliputi: (1) fasilitas 

fisik, ruang kuliah dan kelengkapannya, (2) fasilitas pendukung akademik, 

seperti perpustakaan dan sumber bacaan lainnya, komputer serta fasilitas 

elektronik lainnya, (3) fasilitas kegiatan lapangan, (4) fasilitas hubungan 

sosial-emosional, hubungan yang menyenangkan antara mahasiswa dengan 

orang lain, dan (5) fasilitas pendukung teknis seperti alat-alat tulis (Prayitno, 

2007). Pemanfaatan yang efisien dari fasilitas yang ada merupakan 

keterampilan tersendiri untuk mencapai sukses. 

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak faktor yang mempengaruhi 

keterampilan belajar mahasiswa di kampus. Salah satu faktor tersebut adalah 
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fasilitas pendukung akademik yang meliputi komputer atau internet, sehingga 

pemanfaatan internet dapat mempengaruhi keterampilan belajar mahasiswa. 

Tidak hanya faktor yang berasal dari luar, motivasi berprestasi mahasiwa yang 

berasal dari dalam diri juga mempengaruhi bagaimana sikap, daya juang, 

keinginan untuk belajar dengan kualitas yang baik, dan sukses untuk mencapai 

prestasi belajar. Hal ini dapat diidentifikasi sejumlah fenomena atau masalah 

yang ada, yaitu sebagai berikut. 

1. Terdapat mahasiswa yang tidak memanfaatkan internet secara optimal. 

2. Terdapat mahasiswa yang tidak memanfaatkan internet untuk belajar.  

3. Terdapat mahasiswa yang menggunakan internet untuk mencari data di 

luar akademik pada jam perkuliahan. 

4. Terdapat mahasiswa yang menggunakan internet untuk hiburan sehingga 

menghabiskan banyak waktu belajarnya. 

5. Terdapat motivasi belajar mahasiswa yang rendah. 

6. Terdapat mahasiswa yang tidak giat dan menunda-nunda tugas 

perkuliahannya. 

7. Banyak  mahasiswa yang keterampilan belajarnya rendah. 

8. Belum adanya program BK di Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

(UPBK) berkenaan dengan pemanfaatan internet, motivasi berprestasi 

untuk mengoptimalkan keterampilan belajar mahasiswa. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan, maka dalam penelitian ini peneliti akan membatasi masalah 
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pada pemanfaatan internet untuk belajar, motivasi berprestasi, dan 

keterampilan belajar mahasiswa serta implikasinya dalam program pelayanan 

bimbingan dan konseling di UPBK. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah gambaran pemanfaatan internet mahasiswa BK FIP UNP? 

2. Bagaimanakah gambaran motivasi berprestasi mahasiswa BK FIP UNP? 

3. Bagaimana gambaran keterampilan belajar mahasiswa BK FIP UNP? 

4. Seberapa besar kontribusi pemanfaatan internet terhadap keterampilan 

belajar mahasiswa BK FIP UNP? 

5. Seberapa besar kontribusi motivasi berprestasi terhadap keterampilan 

belajar mahasiswa BK FIP UNP? 

6. Seberapa besar kontribusi pemanfataan internet untuk belajar dan motivasi 

berprestasi secara bersama-sama terhadap keterampilan belajar mahasiswa 

BK FIP UNP? 

7. Bagaimana program BK di UPBK Universitas Negeri Padang tahun ajaran 

2017/2018 dalam meningkatkan pemanfaatan internet, motivasi berprestasi, 

dan keterampilan belajar mahasiswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

kontribusi pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi terhadap 
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keterampilan belajar. Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Gambaran pemanfaatan internet pada mahasiswa BK FIP UNP. 

2. Gambaran motivasi berprestasi pada mahasiswa BK FIP UNP. 

3. Gambaran keterampilan belajar mahasiswa BK FIP UNP. 

4. Kontribusi pemanfaatan internet terhadap keterampilan belajar mahasiswa 

BK FIP UNP. 

5. Kontribusi motivasi berprestasi terhadap keterampilan belajar mahasiswa 

BK FIP UNP 

6. Kontribusi pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi secara bersama-

sama terhadap keterampilan belajar mahasiswa BK FIP UNP. 

7. Program BK di Universitas Negeri Padang tahun ajaran 2017/2018 dalam 

meningkatkan pemanfaatan internet, motivasi berprestasi, dan keterampilan 

belajar mahasiswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dijabarkan menjadi, manfaat teoritis dan 

manfaat praktis antara lain sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling, mengenai kontribusi 

pemanfaatan internet dan motivasi berprestasi terhadap keterampilan 

belajar mahasiswa serta implikasinya dalam BK. 
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b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

lanjutan mengenai pemanfaatan internet, motivasi berprestasi, dan 

keterampilan belajar mahasiswa.  

c. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori mengenai 

pemanfaatan internet, motivasi berprestasi, dan keterampilan belajar 

mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, sebagai gambaran mengenai pentingnya pemanfaatan 

internet secara positif dan peningkatan motivasi berprestasi terhadap 

keterampilan belajar. 

b. Bagi pihak UPBK, sebagai gambaran dalam penyusunan program BK 

selanjutnya mengenai pemanfaatan internet, motivasi berprestasi 

terhadap keterampilan belajar, sehingga dapat dipergunakan sebagai 

dasar dalam penyusunan program-program berkaitan dengan 

peningkatan keterampilan belajar mahasiswa. 

c. Bagi dosen, sebagai gambaran informasi mengenai pemanfaatan 

internet, motivasi berprestasi terhadap keterampilan belajar mahasiswa, 

untuk melakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar agar 

meningkatkan pemahaman serta pemanfaatan internet, motivasi 

berprestasi, dan keterampilan belajar untuk meningkatkan prestasi 

belajar mahasiswa. 

 


